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ABSTRAK 

Sistem informasi perpustakaan yang efisien merupakan kebutuhan penting di SMP Negeri 6 

Wonogiri untuk mendukung aktivitas belajar mengajar. Pada saat ini, pengelolaan data buku yang 

lambat menjadi hambatan yang signifikan, mengakibatkan kesulitan dalam melacak peminjaman 

dan pengembalian buku secara tepat waktu. Hal ini tidak hanya membatasi akses siswa dan guru 

terhadap informasi yang dibutuhkan, tetapi juga menghambat proses belajar secara keseluruhan. 

Implementasi sistem informasi terkomputerisasi dapat menjadi solusi potensial yang mengatasi 

permasalahan tersebut dengan mengotomatisasi pengelolaan data, mempercepat pelacakan buku, 

serta meningkatkan aksesibilitas informasi. Penelitian ini dikembangkan dengan menggunakan 

metode pengembangan sistem SDLC (System Development Life Cycle) dengan metode water-

fall, uji kelemahan sistem PIECES, pemrograman menggunakan PHP, pengujian aplikasi 

menggunakan black box testing dan pengujian tampilan dan fungsi setiap menu digunakan 

kuesioner. Setiap pengujian menunjukkan sistem informasi perpustakaan yang dibuat dapat 

berjalan dengan baik. 

 

Kata Kunci: Buku, Perpustakaan, Sistem Informasi.  

 

ABSTRACT 

An efficient library information system is an essential requirement in 6 Wonogiri Junior High School 

to support teaching learning activities. At the moment, slow book data management becomes a 

significant obstacle, causing difficulties in tracking borrowing and book returns on time. This not 

only restricts students and teachers' access to the information they need, but also impedes the overall 

learning process. The implementation of computerized information systems could be a potential 

solution that addresses these problems by automating data management, accelerating book 

tracking, and improving information accessibilityThis research was developed using the SDLC (Sys-

tem Development Life Cycle) system development method using the waterfall method, testing the 

weaknesses of the PIECES system, PHP programming language, black box testing as well as user 

testing with questionnaires to test the appearance and function of each menu. The results of each of 

these tests show that the information system of the library created can work properly according to 

its function.  

 

Keywords: Books, Libraries, Information Systems.  

 

 

I. PENDAHULUAN 
Sistem informasi perpustakaan yang efisien merupakan kebutuhan penting di SMP 

Negeri 6 Wonogiri untuk mendukung aktivitas belajar mengajar. Pada saat ini, pengelolaan 

data buku yang lambat menjadi hambatan yang signifikan, mengakibatkan kesulitan dalam 

melacak peminjaman dan pengembalian buku secara tepat waktu. Hal ini tidak hanya 

membatasi akses siswa dan guru terhadap informasi yang dibutuhkan, tetapi juga 

menghambat proses belajar secara keseluruhan. Implementasi sistem informasi 

terkomputerisasi dapat menjadi solusi potensial yang mengatasi permasalahan tersebut 

dengan mengotomatisasi pengelolaan data, mempercepat pelacakan buku, serta 

meningkatkan aksesibilitas informasi [1]. Dalam jangka panjang, penerapan sistem 
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informasi ini akan membawa manfaat besar bagi peningkatan kualitas pembelajaran di 

sekolah, menciptakan lingkungan yang lebih terorganisir dan kondusif bagi kemajuan 

akademik siswa dan efisiensi operasional perpustakaan [2] 

Selain itu, sistem informasi perpustakaan yang terkomputerisasi memungkinkan 

integrasi berbagai layanan digital yang dapat diakses dengan mudah oleh siswa dan guru. 

Misalnya, fitur pencarian buku secara online, peminjaman dan pengembalian buku secara 

elektronik, serta notifikasi pengingat pengembalian buku dapat diakses melalui platform 

digital perpustakaan [3]. Hal ini akan mempermudah siswa dalam mencari buku referensi 

yang dibutuhkan tanpa harus datang langsung ke perpustakaan, sehingga menghemat waktu 

dan tenaga. Penggunaan teknologi informasi dalam pengelolaan perpustakaan juga 

memungkinkan analisis data yang lebih mendalam [4]. Data mengenai buku-buku yang 

sering dipinjam, preferensi bacaan siswa, serta tingkat keterlibatan pengguna perpustakaan 

dapat diolah untuk menghasilkan laporan yang bermanfaat bagi pengembangan 

perpustakaan ke depan [5]. Dengan demikian, pihak sekolah dapat mengambil keputusan 

yang lebih tepat dalam menambah koleksi buku, menyesuaikan program literasi, dan 

meningkatkan kualitas layanan perpustakaan. Kendati demikian, untuk 

mengimplementasikan sistem informasi perpustakaan yang efisien diperlukan persiapan 

yang matang, mulai dari pelatihan staf, pembaruan infrastruktur teknologi, hingga 

sosialisasi kepada seluruh pengguna perpustakaan [2]. Kolaborasi antara pihak sekolah, 

pengembang teknologi, serta komunitas pendidikan sangat penting agar sistem ini dapat 

berjalan dengan optimal dan membawa perubahan yang positif [6]. 

Sistem informasi ini bertujuan agar mempermudah dalam pengelolaan data dan 

mengakses system informasi perpustakaan yang terdiri dari data siswa, data buku, data 

peminjaman buku dan data pengembalian buku. 

Dengan perencanaan yang baik dan dukungan dari berbagai pihak, diharapkan sistem 

informasi perpustakaan yang efisien ini mampu memberikan kontribusi nyata dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik dan mendukung peningkatan prestasi 

akademik siswa di SMP Negeri 6 Wonogiri. Perpustakaan bukan hanya menjadi tempat 

penyimpanan buku, tetapi juga pusat informasi dan sumber inspirasi yang dapat diakses 

dengan mudah oleh semua anggota sekolah [1]. 

Sebagai tambahan, pemerintah dan lembaga pendidikan juga perlu berperan aktif dalam 

mendukung digitalisasi perpustakaan sekolah dengan memberikan dukungan kebijakan dan 

anggaran yang memadai [5]. Ini termasuk penyediaan dana untuk peralatan teknologi, pen-

ingkatan jaringan internet, serta pengembangan aplikasi dan platform perpustakaan digital 

yang user-friendly. [7] Di samping itu, adanya program literasi digital untuk siswa dan guru 

dapat menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa semua pihak mampu memanfaat-

kan teknologi perpustakaan dengan efektif dan efisien. Di era informasi ini, perpustakaan 

sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan buku semata, tetapi juga se-

bagai pusat pembelajaran yang dinamis [8]. Kolaborasi antar sekolah, pertukaran sumber 

belajar digital, dan akses mudah ke perpustakaan digital nasional dapat memperkaya 

koleksi dan meningkatkan kualitas pendidikan [9].  

Di sisi lain, pelibatan orang tua dan komunitas dalam program digitalisasi perpustakaan 

sekolah juga penting untuk memastikan keterlibatan dan dukungan yang luas. Orang tua 

dapat mendukung anak-anak mereka dalam menggunakan perpustakaan digital di rumah, 

sementara komunitas lokal dapat berkontribusi melalui hibah buku elektronik atau penda-

naan untuk proyek teknologi di sekolah [7].  

Dengan upaya kolaboratif dan strategi yang matang, transformasi digital per-

pustakaan sekolah dapat menjadi faktor kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih inovatif dan responsif terhadap perkembangan zaman. Transformasi ini pada akhirnya 

akan memperkuat fondasi pendidikan nasional yang lebih bermutu dan inklusif.  

Sebelummnya system informasi yang digunakan di SMP Negeri 6 Wonogiri masih 

manual, masih manual disini berarti masih menggunakan bantuan tenaga manusia. Tenaga 

manusia seperti mendata siswa masih menggunakan buku, merekap data buku masih 
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memilah satu persatu, dan kegiatan peminjaman dan pengembalian masih menggunakan 

tanda tangan sebagai tanda bukti bila meminjam. Kemudian penulis membuat system in-

formasi perpustakaan ini dengan menggunakan metode waterfall serta bahasa pem-

rograman menggunakan PHP dan untuk database menggunakan mysql. Hasil dari 

penelitian ini yaitu, dapat mempermudah dan mempercepat proses pelayanan pada per-

pustakaan dan petugas perpustakaan dapat memperoleh efisiensi pekerjaan dalam 

melakukan pengelolaan buku perpustakaan. Terdapat juga fitur untuk membatalkan akses 

kepada siswa yang telah lulus, sehingga siswa tersebut tidak lagi memiliki akses terhadap 

sistem informasi yang digunakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh [10] dengan judul “Perancangan Sistem Informasi 

Perpustakaan Berbasis Web Pada MAN 10 Jakarta Untuk Meningkatkan Minat Belajar 

Siswa” mendapatkan hasil yaitu sistem informasi perpustakaan masih menggunakan cara 

tercatat, dimana peminjaman, pengembalian buku hingga laporan. sehingga pastinya me-

makan banyak waktu yang lama untuk mendapatkan informasi atau data yang diinginkan, 

karenanya diperlukan sistem infomasi perpustakaan yang bisa mengubah waktu menjadi 

lebih efektif, untuk memperoses peminjaman dan pengembalian dengan otomatis dan 

menghasilkan informasi yang tentunya cepat dan tepat. Dalam pengembangan sistem In-

formasi yang akan dirancangkan menggunakan metode waterfall, aplikasi ini 

menggunakan codeigniter dan phpmyadmin sebagai database dan sublime text 3 untuk 

pembuatan aplikasi sistem informasi tersebut. Aplikasi atau sistem ini dapat mempermudah 

proses pencatatan dengan cara otomatisasi peminjaman dan pengembalian serta memper-

mudah proses pembuatan laporan bulanan dan lain-lain. 

Penelitian yang dibuat oleh [11] dengan judul “Perancangan Sistem Informasi Per-

pustakaan Berbasis Web Menggunakkan Metode Waterfall” mendapatkan hasil bahwa sis-

tem informasi perpustakaan berbasis website ini dapat membantu pendataan dan penye-

diaan informasi untuk petugas dan anggota. Dalam penelitian sistem informasi per-

pustakaan menggunakan jenis penelitian deskriptif, metode perancangan lunak 

menggunakan waterfall, serta Bahasa pemrograman menggunakan PHP dan untuk data-

base menggunakan mysql. Hasil yang dicapai dari penelitian ini yaitu, dapat mempermudah 

dan mempercepat proses pelayanan pada perpustakaan dan petugas perpustakaan dapat 

memperoleh efisiensi pekerjaan dalam melakukan pengelolaan buku perpustakaan, serta 

penyajian informasi yang lebih mudah dan interaktif. 

Penelitian yang dilakukan oleh [12] dengan judul “Perancangan Sistem Informasi 

Perpustakaan Menggunakan Metode Naive Bayes Pada SMP Negeri 33 Medan Berbasis 

Web” memperoleh hasil bahwa sistem informasi perpustakaan dirancang dan dibangun 

menggunakan metode waterfall, yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Penerapan sistem ini memudahkan petugas 

perpustakaan dalam mencatat dan mengelola data buku, serta memberikan kemudahan bagi 

siswa dalam mencari dan meminjam buku. Selain itu, sistem ini juga dilengkapi dengan 

fitur laporan yang dapat membantu pihak sekolah dalam memantau aktivitas perpustakaan 

secara lebih efektif 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Perpustakaan  

“ Kamus Besar Bahasa Indonesia, "perpustakaan" dapat diartikan tempat, gudang, atau 

ruang untuk menyimpan serta memanfaatkan koleksi buku dan juga bahan kepustakaan 

lain. Dalam arti kedua, "perpustakaan" diartikan sebagai koleksi buku, majalah, serta 

bahan kepustakaan lainnya yang disimpan untuk dibaca, dipelajari, dan dibahas. Dari 

kata Latin inilah, istilah "buku" berarti buku. Oleh karena itu, istilah "buku" atau "biblia" 

selalu dikaitkan dengan buku atau materi pustaka. [13] Definisi yang berikan dalam 

bukunya, perpustakaan ialah "sebuah ruangan atau gedung yang digunakan untuk 
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menyimpan buku atau bahan pustaka lain yang disusun menurut sistem tertentu." Oleh 

karena itu, perpustakaan secara umum didefinisikan sebagai bangunan fisik yang mem-

iliki koleksi berbagai jenis dokumen, baik tercetak maupun tidak tercetak, yang dapat 

diakses oleh pengguna yang mencari informasi.   

B. Sistem Informasi 

 Sistem suatu organisasi yang menggabungkan kebutuhan pengolahan transaksi 

harian untuk mendukung fungsi manajerial dalam kegiatan strategis juga memberikan 

laporan yang diperlukan oleh pihak luar tertentu dikenal sebagai sistem informasi [14]. 

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, sistem informasi terdiri dari berbagai bagian 

yang saling berhubungan satu sama lain [15]   

C.PHP 

 PHP merupakan bahasa pemprograman yang memungkinkan pengembang web mem-

buat aplikasi web dinamis secara cepat dan mudah. Pertama kali diperkenalkan sekitar ta-

hun 1994 oleh Rasmus Lerdorf melalui situsnya untuk memberi tahu siapa saja yang telah 

mengakses ringkasan onlinenya [16]   

D. MySQL 

 MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal. Kepopulerannya 

disebabkan bersifat free (anda tidak perlu membayar untuk menggunakanya) pada berbagai 

platform kecuali pada windows, yang bersifat software atau anda perlu membayar setelah 

melakuakan evaluasi dan memutuskan digunakan untuk keperluan produksi [17]  . 

E. Website 

 Situs web atau bisa di sebut website adalah suatu Laman web yang saling berhubungan 

yang umumnya berada pada peladen yang sama berisikan kumoulan informasi yang dise-

diakan secara perorangan, kelompok, atau organisasi. Sebuah situs web biasanya ditempat-

kan setidaknya pada sebuah server web yang dapat diakses melalui jaringan seperti internet, 

ataupun jaringan wilayah lokal (LAN) melalui alamat internet yang dikenali URL. Gabun-

gan atas semua situs yang dapat diakses publik di internet disebut pula sebagai World Wide 

Web atau lebih dikenal dengan singkatan www.[17]  . 

F. Pengujian Software 

 Pengujian software ialah proses menjalankan program untuk menemukan kesalahan 

sebelum digunakan (Dhaifullah et al., 2022). Definisi ini mencakup semua jenis tindakan, 

mulai dari cek kode yang dilakukan oleh seorang pemimpin tim untuk menjalankan perco-

baan pada perangkat lunak yang dil-akukan oleh rekannya hingga tes yang dilakukan oleh 

unit pengujian. Semua tindakan ini dapat dianggap sebagai kegiatan pengujian [19]. Pen-

gujian perangkat lunak juga memberikan pandangan perangkat lunak secara independen 

dan objektif, yang bermanfaat dalam operasional bisnis untuk memahami tingkat risiko 

yang terkait dengan implementasinya. Whitebox testing ialah pengujian yang didasarkan 

pada kode program. terutama berkaitan dengan aliran data dan kontrol program [20]. Ka-

rena hanya memerlukan batas bawah dan batas atas dari data yang diharapkan, pengujian 

kotak hitam merupakan salah satu pendekatan yang mudah digunakan. Jumlah field data 

entri yang akan diuji, aturan entri yang harus dipenuhi, dan kasus batas atas dan batas 

bawah dapat digunakan untuk menghitung estimasi banyaknya data uji. (Shiddiq, 2022). 

Dan dengan metode ini, kita dapat mengetahui apakah fungsionalitas masih dapat 

menerima data yang tidak diharapkan, yang berarti data yang disimpan tidak valid [21]. 

Pengujian black box dilakukan untuk mengevaluasi proses-proses yang ada dalam sistem 

pengaduan dan pelayanan dan untuk mengukur tingkat keberhasilan dan keakuratan fitur 

[18]. Uji kotak hitam ialah pengujian untuk mengetahui fungsionalitas perangkat lunak 

dengan memberi masukan dan melihat apakah menghasilkan keluaran yang diharapkan 

[22]. Jadi, seperti melihat kotak hitam, kita hanya bisa melihat bagian luarnya, tetapi kita 



Yuwono, Sumarlinda & Wijiyanto/ Tekmapro Vol.19, No. 2, Tahun 2024,  Hal. 266-283 

270 

 

tidak tahu apa yang terjadi di dalamnya. Sama seperti menguji kotak hitam, kita hanya bisa 

melihat bagian luarnya (interface), tetapi kita tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi di 

dalam proses (hanya mengetahui input dan output) [23].   

III. METODE PENELITIAN 
 Penelitian data pada riset berikut memakai data primer dengan melakukan observasi 

dan wawancara di SMP Negeri 6 Wonogiri. Setelah observasi untuk mengumpulkan infor-

masi yang sedang terjadi, pencatatan dengan runtut dilakukan. Selanjutnya, wawancara 

secara langsung dilakukan dengan responden (sumber data) dengan beberapa pertanyaan 

untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Data sekunder dikumpulkan oleh penulis 

dari publikasi artikel yang memiliki relevansi dengan topik penelitian.   

 Pada metode pengembangan sistem, metode SDLC (System Development Life Cycle) 

digunakan penulis untuk membuat sistem. Metode tersebut banyak digunakan dalam pem-

bentukan sistem informasi. Sistem ini mencakup beberapa model, seperti : model waterfall, 

Rapid Application Development, dan Prototype. Pada riset ini, penulis memilih metode 

waterfall karena sangat terstruktur [24].   

Tahapan model waterfall yaitu: [25] 

1. Analisis Kebutuhan (Requirement) 

Analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi data dan informasi yang dik-

umpulkan dalam proses pembuatan Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web di SMP 

Negeri 6 Wonogiri. Penulis menemukan masalah saat ini, menganalisis apa yang diper-

lukan sistem saat ini, dan menganalisis kelemahan sistem yang menggunakan PIECES. 

Hasil analisis ditunjukkan dalam model yang ditulis dalam dokumen. 

2. Desain (Design System) 

Pada tahap ini dibuat dengan Unified Modeling Language (UML), dimana memliki fitur 

seperti Use Case Diagram dan Class Diagram. 

3.  Pemrograman (Coding) 

Penulis dapat mengubah perancangan sistem menjadi kode program yang dapat dimengerti 

oleh mesin atau bahasa komputer. 

4. Pengujian (Testing) 

Setelah tahap pembuatan sistem perangkat lunak, penulis mengawasi mulai dari proses, 

melakukan evaluasi, dan memperbaiki bug atau masalah jika ditemukan. Program yang 

telah dibuat dengan fokus pada pengujian input dan output diuji dengan metode uji black 

box. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.  Desain Sistem 

Penelitian ini menciptakan system informasi yang berfoks pada fitur aplikasi yang 

dimaksudkan untuk meningkatkan manfaat dan mempermudah pengelolaan data 

perpustakaan. Metode UML (Unified Modeling Language) dipakai guna membuat 

system informasi perpustakaan berbasis web ini.[26] . Diagram yang digunakan hanya 

2 yaitu Use Case Diagram dan Class Diagram. 
Berikut ini gambarannya: 

 
Gambar 1 Use Case Diagram 

Sumber : Peneliti, 2024 

 

Adapun Class Diagram  yang digunakan adalah 

 
Gambar 2 Class Diagaram 

Sumber : Peneliti, 2024 

 

B. Perancangan Database 

Relasi database digunakan untuk menggambarkan hunungan antar entitas dalam 

suatu system yang dibuat[26]. Berikut relasi database pada system ini: 
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Gambar 3. Relasi Antar Tabel 

Sumber : Peneliti, 2024 

 

C. Hasil dari perancangan Sistem Informasi Perpustakaan di SMP Negeri 6 Wonogiri. 

1. Tampilan Laman Admin 

  Pada Laman ini terdiri dari: 

a. Tampilan Dashboard 

 
Gambar 4. Tampilan Laman Dashboard 

Sumber : Website Peneliti, 2024 

  Laman dashboard merupakan Laman utama admin, yang akan langsung ter-

lihat pada saat admin berhasil melakukan login. Laman dashboard ini 

memuat menu lainnya yang dapat dikelola oleh admin, yaitu Laman data 

siswa, Laman buku, Laman pemimjaman, Laman pengembalian dan Laman 

data user.  
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b. Tampilan Data Siswa 

 
Gambar 5. Tampilan Laman Data Siswa 

Sumber : Website Peneliti, 2024 

  Laman data siswa berisikan NISP, nama siswa, alamat, dan no HP. 

 

c. Tampilan Laman Buku 

 
Gambar 6a.Tampilan Laman Buku – Kategori Buku 

Sumber : Website Peneliti, 2024 

 
Gambar 6b.Tampilan  Laman Buku –Data Buku 

Sumber : Website Peneliti, 2024 

  Laman buku terdiri dari dua Laman yaitu Laman kategori buku yang berisi 

kategori buku dan rak dimana buku tersebut disimpan, serta Laman data 

buku yang berisikan kode buku, nama buku, kategori, rak buku, serta jumlah 

buku.  
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d. Peminjaman 

 
Gambar 7.  Laman Peminjaman 

Sumber : Website Peneliti, 2024 

  Laman peminjaman yaitu Laman data peminjam buku yang berisikan nama 

siswa peminjman, nama buku, tanggal pinjam, tanggal pengembalian, serta 

status buku.  

 

e. Tampilan Laman Pengembalian 

 
Gambar 8. Tampilan Laman Pengembalian 

Sumber : Website Peneliti, 2024 

  Laman ini data pengembalian buku yang dilakukan siswa. Pada Laman ini 

tertera mengenai nama siswa, nama buku, judul buku, tanggal pinjamn, tang-

gal dikembalikan, dan jumlah hari keterlambatan beserta dendan yang harus 

dibayarkan jika terlambat melakukan pengembalian.  

 

f. Tampilan Laman Data User 

 
Gambar 9. Tampilan Laman Data User 

Sumber : Website Peneliti, 2024 
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  Laman ini berisikan orang/ petugas yang dapat mengakses dari sistem infor-

masi perpustakaan yang dibuat yang terdiri dari nama suer, password user, 

serta kewenangan dalam melakukan akses.  

 

2. Tampilan Laman Kepala Sekolah 

 Pada Laman ini terdiri dari: 

a. Dashboard 

 
Gambar 10 Tampilan Laman Dashboard 

Sumber : Website Peneliti, 2024 

  Laman dashboard merupakan Laman utama kepala sekolah, yang akan lang-

sung terlihat pada saat admin berhasil melakukan login. Laman dashboard 

ini memuat menu lainnya yang dapat dikelola oleh kepala sekolah, yaitu 

Laman data siswa, Laman buku, Laman pemimjaman, Laman pengembalian 

dan Laman data user.  

 

b. Tampilan Laman Data Siswa 

 
Gambar 11. Tampilan Laman Data Siswa 

Sumber : Website Peneliti, 2024 

  Laman data siswa berisikan NISP, nama siswa, alamat, dan no HP. Perbe-

daan utama Laman data siswa pada admin dengan kepala sekolah, yaitu 

adanya kewenangan blokir pada siswa yang telah lulus sehingga tidak dapat 

melakukan akses pada sistem informasi perpustakaan yang digunakan  
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c. Tampilan Laman Buku 

 
Gambar 12a. Tampilan Laman Buku – Kategori Buku 

Sumber : Website Peneliti, 2024 

 
Gambar 12b. Tampilan Laman Buku –Data Buku 

Sumber : Website Peneliti, 2024 

  Laman buku terdiri dari dua Laman yaitu Laman kategori buku yang berisi 

kategori buku dan rak dimana buku tersebut disimpan, serta Laman data 

buku yang berisikan kode buku, nama buku, kategori, rak buku, serta jumlah 

buku.  

 

d. Tampilan Laman Peminjaman 

 
Gambar 13.  Tampilan Laman Peminjaman 

Sumber : Website Peneliti, 2024 

  Laman peminjaman yaitu Laman data peminjam buku yang berisikan nama 

siswa peminjman, nama buku, tanggal pinjam, tanggal pengembalian, serta 

status buku.  
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e. Tampilan Laman Pengembalian 

 
Gambar 14. Tampilan Laman Pengembalian 

Sumber : Website Peneliti, 2024 

  Laman ini data pengembalian buku yang dilakukan siswa. Pada Laman ini 

tertera mengenai nama siswa, nama buku, judul buku, tanggal pinjamn, tang-

gal dikembalikan, dan jumlah hari keterlambatan beserta dendan yang harus 

dibayarkan jika terlambat melakukan pengembalian.  

 

3. Tampilan Laman Siswa 

 Pada Laman ini terdiri dari: 

a. Tampilan Dashboard 

 
Gambar 15 Tampilan Laman Dashboard 

Sumber : Website Peneliti, 2024 

  Laman dashboard merupakan Laman utama siswa, yang akan langsung ter-

lihat pada saat admin berhasil melakukan login. Laman dashboard ini 

memuat menu lainnya yang dapat dikelola oleh siswa, yaitu Laman data 

siswa, Laman buku, Laman pemimjaman, dan Laman pengembalian.  

 

b. Tampilan Laman Data Siswa 

 
Gambar 16. Tampilan Laman Data Siswa 

Sumber : Website Peneliti, 2024 

  Laman data siswa berisikan NISP, nama siswa, alamat, dan no HP. Perbe-

daan utama Laman data siswa pada admin dengan kepala sekolah, yaitu 
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adanya kewenangan blokir pada siswa yang telah lulus sehingga tidak dapat 

melakukan akses pada sistem informasi perpustakaan yang digunakan  

 

c. Tampilan Laman Data Buku 

 
Gambar 17. Tampilan Laman Data Buku 

Sumber : Website Peneliti, 2024 

  Laman data buku terdiri dari kode buku, nama buku, kategori, rak buku, serta 

jumlah buku.  

 

d. Tampilan Laman Peminjaman 

 
Gambar 18. Tampilan Laman Peminjaman 

Sumber : Website Peneliti, 2024 

  Laman peminjaman yaitu Laman data peminjam buku yang berisikan nama 

siswa peminjman, nama buku, tanggal pinjam, tanggal pengembalian, serta 

status buku.  

 

e. Tampilan Laman Pengembalian 

 
Gambar 19. Tampilan Laman Pengembalian 

Sumber : Website Peneliti, 2024 
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  Laman ini data pengembalian buku yang dilakukan siswa. Pada Laman ini 

tertera mengenai nama siswa, nama buku, judul buku, tanggal pinjamn, tang-

gal dikembalikan, dan jumlah hari keterlambatan beserta dendan yang harus 

dibayarkan jika terlambat melakukan pengembalian.  

 

 Untuk memastikan bahwa sistem informasi perpustakaan yang dirancang dan 

dibangun telah berfungsi sebagai yang dikehendaki oleh perancang, serta mudah 

digunakan maka dilakukan tahap untuk pengujian. Pengujian sistem dilakukan dengan 

metode blackbox.  
Tabel 1.  

Pengujian Login 

 
Sumber : Pengolahan Excel, 2024 

Tabel 2.  

Pengujian Data User 

 
Sumber : Pengolahan Excel, 2024 

Tabel 3.  

Pengujian Data Siswa 

 
Sumber : Pengolahan Excel, 2024 
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Tabel 4.  

Pengujian Data Buku  

 
Sumber : Pengolahan Excel, 2024 

 
Tabel 5.  

Pengujian Peminjaman 

 
Sumber : Pengolahan Excel, 2024 

 
Tabel 6.  

Pengujian Pengembalian 

 
Sumber : Pengolahan Excel, 2024 

 

V. KESIMPULAN 
1. Sistem informasi perpusatakaan memudahkan pelaksanaan pengelolaan per-

pustakaan oleh sekolah, dapat mengetahui buku yang paling banyak dipinjman, 

jenis buku yang ada serta dapat memantau siswa yang memiliki literasi membaca 

yang baik. 

2. Pembangunan sistem didasarkan pada sistem  yang telah berjaln dengan mem-

perbaiki kekurangan pada sistem yang digunakan sebelumnya, merancang basis 

data, merancang alur sistem dan implementasi sistem.  

3. Sistem diuji dengan metode blackbox, yang hasilnya bahwa dimulai dari Laman 

login, hingga Laman data siswa sesuai dengan harapan, sehingga sistem ini dapat 

digunakan. 
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